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Anxiety is one of the most common mental disorders in human life and can affect anyone, regardless of age, 
gender, or social background. This study aims to describe the levels of anxiety experienced by students of 
SMPN 2 Loceret in facing last exams semester. This research design uses a descriptive quantitative approach, 
an approach that emphasizes the collection and analysis of data in the form of numbers or numerical data, 
which are then analyzed to describe a particular phenomenon. The results and discussion regarding the 
levels of anxiety experienced by students of SMPN 2 Loceret in facing last exams semester are presented in 
this chapter. To answer the research questions and achieve the research objectives, data collection and 
analysis were conducted, and the results outline the main findings. Tables, graphs, and statistics with 
detailed explanations accompany the findings from the data analysis, which followed the procedures 
outlined above. Based on the research results, it can be concluded that students experience varying levels of 
anxiety when facing final exams. Most students fall into the moderate anxiety category, followed by low 
anxiety, and only a small percentage experience high anxiety. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan salah satu gangguan mental yang paling umum terjadi dalam kehidupan 
manusia dan dapat dialami oleh siapa saja, tanpa memandang usia, jenis kelamin, maupun latar belakang 
sosial. Dalam konteks psikologi, kecemasan didefinisikan sebagai suatu kondisi emosi yang ditandai dengan 
perasaan khawatir berlebihan, ketegangan, serta ketakutan terhadap kemungkinan buruk yang belum tentu 
terjadi (Mawarizka et al., 2023). American Psychological Association (APA) menegaskan bahwa kecemasan 
adalah respons psikologis dan fisiologis terhadap stres, yang ditandai dengan gejala seperti detak jantung 
meningkat, tekanan darah naik, dan pikiran yang cenderung negatif (Sari et al., 2023). 

Secara umum, kecemasan memiliki sifat subjektif yang kompleks, di mana seseorang dapat merasa 
takut atau gelisah tanpa mengetahui secara pasti penyebabnya. Kecemasan dapat bermanifestasi dalam 
bentuk gejala fisik, kognitif, hingga perilaku, seperti kesulitan berkonsentrasi, rasa tidak nyaman yang terus-
menerus, hingga menghindari situasi sosial atau pekerjaan tertentu. Kurniawati et al. (2021) menjelaskan 
bahwa kecemasan muncul akibat persepsi subjektif terhadap ketidakmampuan mengendalikan lingkungan, 
yang kemudian memicu perubahan baik secara mental maupun fisik. 

Berdasarkan Data di Indonesia banyak terjadi hal yang berkaitan dengan Kecemasan. Berdasarkan Data 
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 6,1% penduduk Indonesia mengalami gangguan mental emosional, yang 
umumnya ditandai dengan gejala kecemasan dan depresi. Masalah ini tidak hanya terjadi pada orang 
dewasa, tetapi juga pada anak-anak dan remaja. Menurut (dr. Nova Riyanti Yusuf, SpKJ,) gangguan 
kecemasan dapat muncul sejak usia sekolah dasar akibat tekanan akademik dan sosial. Sementara itu, (Dr. 
Ratih Ibrahim,) Psikolog Klinis, menyebut bahwa remaja sering mengalami kecemasan karena pengaruh 
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media sosial dan tuntutan lingkungan. Di usia produktif, tekanan pekerjaan dan kehidupan keluarga menjadi 
faktor pemicu utama kecemasan, sebagaimana dijelaskan oleh (dr. Andri, SpKJ (K). 

Kecemasan terbagi menjadi beberapa tingkatan, mulai dari ringan, sedang, berat, hingga panik (Peplau 
dalam Silva & Garcia, 2023). Masing-masing tingkatan memiliki dampak yang berbeda terhadap kemampuan 
seseorang dalam berfungsi secara normal. Pada tingkat kecemasan ringan dan sedang, individu masih 
mampu menjalankan aktivitas sehari-hari dengan sedikit gangguan. Namun, pada tingkat berat hingga panik, 
kecemasan dapat mengganggu proses berpikir rasional, hubungan sosial, bahkan fungsi dasar tubuh. 

Faktor penyebab kecemasan sangat beragam, mulai dari kondisi lingkungan yang tidak mendukung, 
tekanan emosi yang dipendam, hingga masalah fisik atau biologis seperti perubahan hormonal dan penyakit 
tertentu (Muyasaroh et al., 2020). Selain itu, persepsi individu terhadap suatu situasi, kemampuan mengelola 
emosi, dan tingkat ketahanan mental turut berperan dalam memengaruhi munculnya kecemasan (Ifdil & 
Anissa, 2016). 

Gejala kecemasan dapat dikenali dari berbagai aspek, mulai dari fisik seperti gemetar, jantung 
berdebar, hingga kognitif seperti pikiran negatif berulang, rasa takut kehilangan kendali, dan 
ketidakmampuan berkonsentrasi (Kanygin & Koretckaia, 2021). Dampaknya pun tidak bisa diabaikan, karena 
kecemasan dapat menurunkan kualitas hidup, menghambat prestasi akademik atau pekerjaan, dan 
menyebabkan gangguan dalam hubungan sosial (Tunnell et al., 2024). 

Melihat kompleksitas dan luasnya dampak kecemasan, maka penting untuk memahami konsep dasar, 
tingkatan, faktor penyebab, gejala, dan dampaknya secara menyeluruh. Pemahaman ini menjadi dasar 
penting dalam upaya pencegahan, deteksi dini, serta intervensi yang tepat terhadap individu yang mengalami 
kecemasan. 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang 
menekankan pada pengumpulan dan analisis data, yang selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan 
suatu fenomena tertentu. Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah tingkat kecemasan 
siswa-siswi kelas VII dan VIII SMPN 2 Loceret Kabupaten Nganjuk dalam menghadapi ujian akhir semester 
tahun 2025. 

B. Definisi Oprasional  

Tabel 1. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional  Indikator  Alat ukur 
1 Variabel 

Independen 
(bebas) : 
Menghadapi 
ujian akhir 
sekolah 

Dalam penelitian ini, variabel 
"menghadapi ujian akhir sekolah" 
diartikan sebagai fase menjelang 
pelaksanaan ujian akhir (biasanya 
dalam 1–2 bulan sebelum ujian 
dilaksanakan) yang dialami oleh 
siswa kelas 7 dan 8 di SMPN 2 
Loceret tahun 2025 

1. Tingkat kesiapan 
belajar  

2. Tingkat 
pemahan materi 

3. Harapan dan 
tekanan dari 
lingkungan  

4. Kekhawatiran 
terhadap hasil 
ujian  

5. Perespsi 
terhadap ujian  

6. Waktu 
menjelang ujian 

kuesioner 

2 Variabel 
Dependen 
(terikat) : 
Tingkat 

Tingkat kecemasan siswa-siswi 
dalam penelitian ini diartikan 
sebagai reaksi emosional dan 
fisiologis siswa yang muncul 
menjelang ujian akhir sekolah yang 

1. Gejala fisiologis 
(reaksi tubuh) 

2. Gejala 
kognitif(pikiran 
dan persepsi) 

kuesioner 
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No Variabel Definisi Operasional  Indikator  Alat ukur 
kecemasan 
siswa – siswi 

berupa perasaan cemas, khawatir, 
dan tertekan. Kecemasan ini diukur 
berdasarkan indikator-indikator 
kecemasan, yang mencakup gejala 
fisik, kognitif, dan perilaku. 

3. Gejala perilaku 
(perubahan 
perilaku) 

4. Gejala 
emosional 
(perasaan dan 
mood) 

 

 

  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur adalah rumah bagi SMPN 2 Loceret, yang menjadi lokasi 
penelitian berikutnya. Para siswa yang sedang bersiap-siap menghadapi ujian akhir semester di kelas 
tujuh dan delapan akan berpartisipasi dalam penelitian ini. Pihak sekolahan adalah SMPN 2 Loceret. 
Lokasi Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, Jalan Raya Loceret No. 123. Siswa Siswa kelas 
tujuh dan delapan SMPN 2 Loceret yang sedang belajar untuk ujian akhir tahun 2025. 3 Juni 2025 adalah 
tanggal yang ditetapkan untuk penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini sebuah kuesioner, mengukur tingkat kecemasan siswa dalam kaitannya 
dengan ujian akhir. Berbagai karakteristik tercakup dalam pertanyaan pilihan ganda kuesioner, termasuk 
kecemasan ringan, sedang, berat, dan panik. Sebelum pengumpulan data, kuesioner ini telah melalui uji 
coba untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner didapatkan dari Pengembangan 
Instrumen Kecemasan Menghadapi Ujian Pada Siswa Smp (Marina Dililla 2020), penelitian sebelumnya 
yang sudah diuji realibilitasnya. 

E. Analisis Data 

Setelah menghitung skor, peneliti melakukan analisis deskriptif untuk memahami data yang 
diperoleh. Frekuensi dan Persentase (Palikhe & Phuyal 2025) : Mentukan jumlah responden yang masuk 
dalam kategori tertentu. Ini membantu melihat sebaran kondisi responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai tingkat kecemasan yang dirasakan siswa SMPN 2 

Loceret ketika menghadapi ujian akhir semester disajikan dalam bab ini. Untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dan mencapai tujuan penelitian, pengumpulan dan analisis data dilakukan, dan hasilnya 
menguraikan temuan-temuan utama. Tabel hasil kuesioner dari hasil murid yang di teliti. 

Selanjutnya, pembahasan dalam bab ini mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori yang 
telah diuraikan dalam tinjauan pustaka, serta membandingkannya dengan hasil-hasil penelitian 
terdahulu. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya menjelaskan makna dari hasil penelitian, 
tetapi juga menunjukkan kontribusi penelitian dalam memperluas pemahaman mengenai tingkat 
kecemasan siswa menjelang ujian, apakah hasilnya mendukung, bertentangan, atau memberikan 
perspektif baru terhadap studi-studi sebelumnya.  
1. Karakteristik responden 

a. Karakteristik responden berdasaran usia 

Tabel 2. Karakteristik Usia Responden 

Usia Responden Frekunsi (F) Presentase 
12 8 22,85 
13 10 28,57 
14 15 42,85 
15 2 5,71 

Total 35 100% 
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Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa responden dengan usia 12 tahun sebanyak 
8 orang atau sebesar 22,85%, responden dengan usia 13 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 
28,57%, responden dengan usia 14 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 42,85%, responden 
dengan usia 15 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 5,71%.  

b. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Tabel 3. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responden Frekunsi (F) Presentase 
Laki-laki 23 65,72 
Perempuan 12 34,29 
Total 35 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 23 orang atau sebesar 65,72%, dan responden perenpuan sebanyak 12 orang atau 
sebesar 34,29% 

c. Kelas Responden  

Tabel 4. Kelas Responden 

Kelas Responden Frekunsi (F) Presentase 
7 18 51,42 
8 17 48,57 
Total 35 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dengan kelas 7 sebanyak 18 
orang atau sebesar 51,42%, dan responden kelas 8 sebanyak 28 orang atau sebesar 48,57%. 

 
Pernyataan SS S TS STS 
Saya tidak gugup ketika mengejarkan soal 4 13 14 2 
Saya merasa kesulitan dan kebingungan ketika 
saya sedang megerjakan soal 

10 12 10 3 

Saya selalu santai saat mengerjakan soal ujian 21 9 5  
Saya merasa cemas ketika saya maju di depan kelas 13 7 10 5 
Saya merasa mules ketika diberikan pertanyaan  2 18 15 
Saya merasa pusing jika mengerjakan soal 
matematika 

5 10 9 11 

Saya merasa sakit perut ketika ditunjuk kedepan 
kelas 2 5 15 13 

Saya merasa sedih saat tidak bisa mengerjakan soal 
dengan baik 

17 13 3 2 

Saya tidak merasa kesal ketika diberikan tugas 2 25 5 3 
Ketika saya mendapat nilai kecil saya merasa 
kurang baik 

4 12 14 5 

Saya akan pergi istirahat setelah menyelesaikan 
tugas saya 7 28   

Ketika besok akan ujian saya sering tidak merasa 
tenang 

15 15 5  

Saya tidak merasa capek ketika diberikan tugas 
yang banyak  

4 20 1 10 

Ketika saya mengerjakan pr saya suka menunda 
sejenak 12 13 5 5 

Saya merasa kehilangan kepercayaan diri ketika 
saya belum belajar 

18 10 7  
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Pernyataan SS S TS STS 
Saya merasa gelisah ketika teman-teman saya bisa 
menjawab soal 7 13 3 12 

Saya merasa cemas ketika teman saya 
mengumpulkan lembar jawaban terlebih dahulu 
dibandingkan saya 

9 25  1 

Saya merasa tidak menyangka ketika saya 
mendapat nilai ujian 100 12 13 2 3 

Saya merasa tidak menyangka bisa mendapatkan 
nilai tertinggi di kelas 

3 18 9 5 

Saya merasa kurang nyaman ketika berkelompok 
dengan orang-orang pinter 

7 13 15  

Saya merasa panik ketika ujian mendadak 27 3 1 4 
Saya tetap fokus mengerjakan soal-soal ujian 20 15   
Saya senang mendapat soal ujian yang sesuai 
dengan kemampuan saya 22 13   

Saya merasa gugup ketika pengawas ujian ketat 3 22 1 9 
Saya merasa gelisah saat menemukan soal yang 
sulit 

15 15  5 

Keterangan :  

SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

Berdasarkan dari hasil angket, yang di berikan kepada Murid, terdapat 25 pertanyaan yang mana 
terdapat 67% Murid mengalami kecemasaan saat menghadapi ujian akhir semester, dan 33% 
menunjukan ketenangan dan bisa di bilang tidak gugup. Dari hasil ini, peneliti meyakini bahwa 
kecemasan terhadap murid untuk menghadapi ujian akhir semester masih besar, ini di sebabkan 
beberapa faktor kesiapan diri dan lingkungan yang kurang kondusif. 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi SMPN 2 Loceret, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi ujian akhir semester. Dari total 35 
responden, sebanyak Murid yang cemas 67% dan Murid yang tidak cemas terdapat 33%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 67% siswa mengalami kecemasan dalam berbagai tingkatan, 
sementara hanya sebagian kecil yang benar-benar bebas dari tekanan psikologis saat menghadapi ujian. 
Fakta ini cukup mengkhawatirkan karena ujian akhir merupakan momen penting dalam proses evaluasi 
akademik, dan kecemasan yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap performa belajar siswa. 

Secara teoritis, kecemasan adalah respons emosional yang timbul dari persepsi terhadap 
ancaman atau tekanan, baik nyata maupun imajiner (Mawarizka et al., 2023). Dalam konteks 
pendidikan, kecemasan ujian diklasifikasikan sebagai bentuk kecemasan situasional, yaitu kecemasan 
yang muncul karena tekanan akademik dan harapan sosial yang tinggi (Bisarya, 2023).  

Penelitian Palikhe & Phuyal (2025) menyatakan bahwa tingkat kecemasan siswa berkorelasi 
dengan kesiapan belajar dan dukungan sosial. Kecemasan yang tinggi biasanya terjadi pada siswa yang 
kurang persiapan menghadapi ujian, kurang mendapat motivasi belajar, atau merasa tertekan oleh 
ekspektasi dari lingkungan, termasuk guru dan orang tua. Dalam konteks SMPN 2 Loceret, hasil ini bisa 
mencerminkan bahwa strategi penguatan mental dan pendampingan belajar masih perlu ditingkatkan, 
terutama menjelang masa evaluasi besar seperti ujian akhir semester. 

Beberapa kemungkinan penyebab kecemasan pada siswa yaitu kurangnya bimbingan belajar yang 
terstruktur, tidak cukupnya simulasi ujian. tingginya tekanan dari orang tua atau lingkungan dan 
rendahnya keterampilan mengelola stres atau kecemasan pribadi. 
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Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mengembangkan program dukungan psikologis, 
seperti konseling rutin, pelatihan manajemen stres, dan peningkatan komunikasi guru-siswa. Selain itu, 
orang tua juga perlu dilibatkan dalam mendukung mental anak denganpendekatan yang tidak menekan, 
tetapi membangun kepercayaan diri. 

Temuan ini memberikan sinyal bahwa kesehatan mental siswa merupakan bagian penting dalam 
keberhasilan akademik, dan bukan semata-mata capaian nilai. Sekolah yang memperhatikan 
keseimbangan antara tuntutan akademik dan kesejahteraan psikologis siswa cenderung menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih sehat dan produktif. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian pada siswa SMPN 2 Loceret menunjukkan bahwa 67% siswa mengalami kecemasan 
saat menghadapi ujian akhir, sementara 33% tidak. Kecemasan ini disebabkan oleh tekanan akademik dan 
sosial yang dapat memengaruhi performa belajar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah, guru, dan orang tua 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta memperhatikan kesehatan mental siswa agar 
mereka lebih siap dan percaya diri menghadapi ujian. 
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